
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Zat pengatur tumbuh etefon berpengaruh nyata terhadap pemasakan buah 

meliputi presentase pemasakan buah, kelunakan buah, bobot buah dan diameter 

buah. 

2. Konsentrasi dosis 80 ml.l
-1

 merupakan perlakuan terbaik terhadap presentase 

pemasakan buah, kelunakan buah dan bobot buah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian efikasi zat pengatur tumbuh etefon untuk 

menginduksi pemasakan buah tomat menunjukan hasil yang cukup baik, maka 

perlu memulai teknologi pemasakan buah tomat menggunakan zat pengatur 

tumbuh etefon. Perlakuan etefon dengan dosis 80 ml.l
-1

 bisa dijadikan 

pengetahuan dan dasar dalam menginduksi buah tomat di Provinsi Gorontalo. 
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